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ABSTRAK : Kota Palu adalah ibu kota Provinsi Sulawesi Tengah, dengan wilayah seluas 395,06 kilometer 

persegi. Menurut BNPB gempa Palu - Donggala pada tahun 2018 dengan magnitudo 7.4. Kota Palu 

memerlukan perencanaan bangunan yang bisa menahan gaya gempa yang sesuai dengan SNI 1726-2019 

dan juga SNI 2847-2019 untuk strukturalnya. Gedung Perkantoran ini menggunakan beton normal dengan 

kuat tekan 30 MPa dan berat jenis 2400 kg/m3. Sistem penahan gempa yang digunakan pada perencanaan 

gedung Perkantoran ini yaitu sistem rangka pemikul momen khusus (SRPMK). Peraturan yang digunakan 

dalam merencanakan gedung Perkantoran ini yaitu SNI 2847 – 2019, SNI 1726 -2019 dan SNI 1727-2020. 

Setelah dilakukan analisa dapat disimpulkan bahwa gedung Perkantoran ini menjadi bangunan tahan gempa 
yang mampu bertahan dari keruntuhan saat terjadi gempa. Simpangan gedung yang terjadi tidak melebihi 

simpangan izin dan juga struktur gedung ini telah memenuhi persyaratan strong column weak beam dengan 

syarat momen nominal kolom lebih besar dari momen nominal balok yaitu,  ∑ Mnc ≥1,2 
∑ Mnb= 7200 kNm ≥ 1101,68 kNm. Pondasi direncanakan dengan menggunakan tiang pancang dengan 

dimensi 50 cm x 50 cm, sebanyak 5 dan 4 tiang dengan kedalaman 20 m. 

 

KATA KUNCI : Perencanaan Gedung, Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus, Struktur Beton, Struktur 

Gedung Tahan gempa.

 

1. PENDAHULUAN 
Kota Palu adalah ibu kota Provinsi Sulawesi 

Tengah, dengan wilayah seluas 395,06 kilometer 

persegi. Kota Palu dikaruniai dengan unsur alami 

gunung, pantai, lembah, sungai dan bukit berpadu 

menjadi suatu hamparan yang utuh. Sebagai 

ibukota, Kota Palu menjadi titik utama bagi 

perekonomian Provinsi Sulawesi Tengah. Segala 

aspek baik itu dari segi pemerintahan, bisnis, 

industri, maupun transportasi, juga bertitik tumpu 

di Kota Palu. Namun, Kota palu sering mengalami 

bencana alam sehingga kegiatan-kegiatan yang 

biasanya dilakukan secara normal akan 
terhambat. 

Menurut Pujianto, (2007) gempa bumi merupakan 

salah satu fenomena alam yang dapat disebabkan 

oleh buatan/akibat kegiatan manusia maupun 

akibat peristiwa alam. Kota palu tahun 2018 

tercatat dalam laporan BNPB pernah mengalami 

gempa dengan kekuatan 7,4 M. Gempa tersebut 

mengakibatkan kerusakan yang parah diberbagai 

sektor. Dalam laporan BNPB, tercatat kerusakan 

yang terjadi 65.733 unit rumah rusak, 99 unit 

fasilitas peribadatan, 22 unit fasilitas kesehatan 
yang diuraikan menjadi 3 rumah sakit, 10 

puskesmas, 4 puskesmas pembantu, 5 puskesdes 

dan sebanyak 662 unit fasilitas pendidikan rusak. 

Perencanaan struktur tahan gempa diperlukan 

untuk meminimalisir kegagalan struktur bila 

terjadi gempa. Perencanaan gedung Perkantoran 

Berliano ini menggunakan sistem Struktur 

Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). 

Sistem Struktur Rangka Pemikul Momen Khusus 

adalah sistem struktur dimana gaya lateral ditahan 

oleh struktur yang mempunyai daktilitas penuh. 

Daktilitas merupakan kemampuan suatu struktur 

untuk mengalami simpangan pasca-elastik secara 

berulang dalam skala besar sehingga dapat 

berdeformasi dengan tetap mempertahankan 

kekuatan agar struktur dapat tetap berdiri. 

Menurut (SNI 2847-2019), SRPMK dirancang 
untuk memiliki elemen lentur pada balok dan 

dilengkapi dengan tulangan longitudinal yang 

difungsikan untuk menahan beban kekuatan 

gempa yang disebabkan oleh perluasan beton 

bertulang.   
Dengan perencanan yang mengikuti ketentuan 
(SRPMK), maka faktor reduksi gaya gempa R 

bisa diambil sebesar 8, yang artinya bahwa gaya 

gempa rencana hanya 1/8 dari gaya gempa untuk 

elastis desain pengambilan nilai R>1 artinya 

memperhitungkan post-elastic desain, yaitu 

struktur mengalami kelelehan tanpa kegagalan 

fungsi. Dalam SNI 1726-2019 tabel 12 tentang 

faktor R, , 𝐶𝑑 untuk sistem pemikul gaya 
seismik, perencanaan pembangunan gedung tahan 
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gempa harus memenuhi ketentuan-ketentuan 

yang telah ditetapkan dimana untuk daerah 

dengan resiko gempa rendah bisa menggunakan 

sistem rangka pemikul momen biasa, sistem 

rangka pemikul momen menengah atau sistem 

rangka pemikul momen khusus. Sedangkan untuk 

daerah dengan resiko gempa menengah 
menggunakan sistem rangka pemikul momen 

menengah atau sistem rangka pemikul momen 

khusus dan untuk daerah dengan resiko gempa 

tinggi harus menggunakan sistem rangka pemikul 

momen khusus. sistem rangka pemikul momen 

khusus tidak ada batasan dalam sistem struktur 

dan tinggi struktur pada kategori desain seismik 

A, B, C, D, E dan F. sistem rangka pemikul 

momen menengah memiliki batasan struktur 

dengan hanya dizinkan pada kategori desain 

seismik A, B, dan C. Sedangkan sistem rangka 
pemikul momen biasa memiliki batasan sistem 

struktur yang hanya diizinkan pada kategori 

desain seismik A dan B. Sistem rangka pemikul 

momen khusus mempunyai persyaratan khusus 

yang harus dipenuhi dimana kolom direncanakan 

lebih kuat daripada balok ( Honarto drr, 2019). 

Sehingga tujuan dari perencanaan gedung 

perkantoran 10 lantai di kota Palu dengan struktur 

beton bertulang adalah menghitung struktur 

gedung perkantoran 10 lantai dengan 

menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen 

untuk mendapatkan dimensi kolom dan balok 
yang sesuai dengan peraturan SNI 2847-2019, 

dilakukan pendetailan struktur beton bertulang 

pada gedung perkantoran 10 lantai dengan 

menggunakan metode Sistem Rangka Pemikul 

Momen yang sesuai dengan peraturan SNI 2847-

2019, dan menentukan persyaratan ketahanan 

gempa menggunakan Sistem Rangka Pemikul 

Momen Khusus. 

 

2. METODE PERENCANAAN 

Perencalnala ln struktur gedung “Perkalntoraln 
Berlialno” dilalkukaln berdalsa lrkaln SNI 2847-2019, 

Perencalnala ln talhaln gempal mengalcu palda l SNI 

1726-2019, perhitungaln beba ln palda l SNI 1727-

2020 ya lng diuralikaln dallalm bentuk dialgralm allir 

(flow chalrt) seperti dallalm Galmba lr 1.  

  
 

Galmbalr 1.  Dialgralm Allir 

 

Gedung perkalnroraln Berlialno memiliki palnjalng 
36 meter daln lebalr 18 meter seperti palda l Galmba lr 

2. Tinggi dalri gedung perkalntoraln berlialno 40 

meter dengaln jumlalh 10 lalntali daln 1 altalp seperti 

ditalmpilkaln Galmba lr 3. Gedung perkalntoraln 

berlialno menggunalkaln direncalnalkaln struktur 

beton dengaln mengunalka ln mutu beton fc’ 30 

Mpal.  

 
Galmbalr 2. Denalh Lalntali 

 

 
Galmbalr 3. Talmpalk Depaln
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Preliminalry Design 

Preliminary desain adalah suatu tahapan analisa 

untuk memperkirakan dimensidimensi struktur 

awal yang selanjutnya akan dilakukan 

perhitungan dengan bantuan aplikasi 
komputeruntuk memperoleh dimensi yang 

effisien dan kuat (Simbolon et al., 2014). 

Preliminalry desalin digunalkaln untuk mengetalhui 

dimensi ya lng direncalnalka ln malmpu altalu tidalk 

dallalm menalhaln beba ln ya lng bekerjal palda l 

ba lngunaln. Dimensi alwa ll ya lng sudalh didalpa lt, 

alka ln dilalkukaln pemodelaln menggunalka ln 

progralm balntu komputer SAlP 2000. Halsil 

pemodela ln ya lng didalpalt dalri progralm balntu 

komputer SAlP 2000 alkaln dilalkukaln alnallisal 

terhalda lp pembeba lnaln daln perletalkaln ya lng sudalh 

direncalnalkaln. Jikal alnallisal daln halsil dalri progralm 
ba lntu komputer SAlP 2000 dimensi komponen 

struktur tidalk dalpa lt menalhaln beba ln ya lng terjaldi, 

malkal preliminalry desa lin alkaln diulalng salmpali 

menemukaln dimensi ya lng kualt untuk menalhaln 

beba ln ya lng terjaldi. Dimensi perencalnala ln alwa ll 

ya lng digunalka ln untuk perencalnalaln struktur 

gedung perkalntoraln Berlialno ini  aldallalh kolom 

menggunalkaln dimensi 75 cm x 75 cm, ballok 

induk menggunalkaln dimensi 50 cm x 40 cm daln 

ba llok alnalk menggunalkaln dimensi 40 cm x 30 cm. 

 

3.2 Struktur Sekunder 

Struktur sekunder tidalk menjaldi komponen utalmal 

dallalm sualtu konstruksi gedung, meskipun begitu 

struktur sekunder ini tetalp mempengalruhi daln 

menjaldi beba ln untuk struktur utalmal. Struktur 

sekunder diralngcalng halnya l untuk menerimal 

lentur alkiba lt galya l gralvitalsi daln tidalk diralncalng 

untuk menerimal ga lya l la lterall alkiba lt gempal 

(Tiasmoro dan Machmoed, 2021). 

 

3.2.1 Perencalnalaln Pelalt 
Teba ll pelalt altalp daln pelalt lalntali rencalnal 

digunalka ln 12 cm dengaln mutu beton (f’c) = 30 

Mpal daln mutu tulalngaln balja l (fy) = 420 Mpal. Palda l 

pelalt altalp didalpaltkaln nilali Qu = 866,65 kg/m2. 

Penulalngaln tumpualn pelalt altalp paldal alralh X 

alda llalh D 10 – 300 mm daln paldal alralh Y alda llalh D 

10 – 300 mm. 

Didalpaltkaln niliali Qu = 1248,8 kg/m2 paldal pelalt 

lalntali. Penulalngaln tumpualn pelalt lalntali paldal alralh 

X D 10 – 300 mm daln palda l alralh Y D 10 = 200 

mm. 

 

3.2.2  Perencalalaln Ballok Alnalk 

Ba llok a lnalk diencalnalka ln menggunalkaln dimensi 

30 x 40 cm, dengaln mutu beton (f’c) = 30 MPal 

daln mutu tulalngaln (fy) = 420 MPal. Perhitungaln 

galya l da llalm ballok a lnalk altalp didalpaltkaln nilali 

Momentumpualn =  1716,24 kgm, Momenlalpalngaln = 

1178,91 daln nilali V1=V2 = 3146,44 kg. 

Penulalngaln ba llok alnalk altalp sesua li dengaln 

Galmbalr 4.  

 
Galmbalr 4. Penulalngaln Ba llok Alnalk Altalp 

 

Perhitungaln galya l dallalm ba llok alnalk lalntali 

didalpaltkaln Momentumpualn = 1602,03 kgm, 
Momenlalpalngaln = 1101,39 kgm daln V1=V2= 
2937,06 kg. Penulalngaln ballok alnalk lalntali seperti 

alda l Galmbalr 5. 

 

 
Galmbalr 5. Penulalngaln Ba llok Alnalk Lalntali 

 

3.2.3 Perencalnalaln Talnggal 

Tinggi talnggal rencalnal 400 cm tialp lalntali, tinggi 

bordes 200 cm tialp lalntali, palnjalng bordes 200 cm, 

leba lr bordes 230 cm, tinggi injalkaln 20 cm daln 

leba lr injalkaln 30 cm. Didalpa ltkaln halsil beba ln plalt 

talnggal miring sebesa lr 969,23 kg/m daln beba ln plalt 

bordes sebea lr 1266,51. 

Plalt bordes menggunalka ln tulalngaln perlu alralh X = 

D 13 – 300 mm daln tulalngaln susut alralh X = D 13 

– 300 mm. Tulalngaln perlu alralh Y = D 13 – 75 mm 
daln tulalngaln susut alralh Y = D 13 – 300 

mm.kemudialn untuk plalt talnggal miring tulalnaln 

perlu alralh X = D 13 – 100 mm daln tulalngaln susut 
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alralh X = D 13 – 300 mm. Tulalngaln talrik alralh Y 

= D 13 – 100 mm daln tulalngaln susut alralh Y = D 

12 – 300 mm. 

 

3.2.4 Perencalnalaln Ballok Penggalntung Lift 

Dimensi rencalnal ba llok lift sebesa lr 30 x 40 cm. 

Dimensi tulalngaln utalmal menggunalkaln D12 daln 

tulalngaln sengkalng menggunalkaln D10. Dallalm 
perencalnalaln ba llok penggalntuk lift menggunalka ln 

mutu beton (f’c) = 30 Mpal, mutu balja l (fy) = 420 

daln selimut beton seteba ll 40 mm. Dalri alnallisal 

progralm balntu komputer didalpa ltkaln Vterpusa lt = 

26448 kg/m, Vmeraltal

 = 505,6 kg/m, sehinggal Vtotall 
= 27964,8 kg/m, Momentumpualn = 8262,81 kgm daln 

Momenlalpalngaln = 14862,32 kgm.  

Da lri halsil alnallisal diperoleh detalil penulalngaln 

seperti paldal Galmbalr 6.  
 

 
Gambar 6. Penulangan Balok Penggantung Lift 

 

3.3 Pembebalnaln Struktur 

Pembeba lnaln struktur ini dilalkukaln untuk 

mengidentifikalsi beba ln ya lng bekerja l palda l 

struktur. Beba ln ya lng diterimal struktur ya litu beba ln 

gralvita lsi daln beba ln gempal. 

 

3.4 Pembebalnaln Gralvitalsi 

Beba ln gralvita lsi ya lng terjaldi paldal sualtu struktur 

terdiri dalri beba ln malti daln beba ln hidup ya lng 

bekerja l palda l setialp lalntali. Totall beba ln lalntali 10, 
9,8 7, 6, 5, 4, 3, 2, daln 1 aldallalh W10 = Wm + Wh = 

817812 + 73718 = 891530 kg. Totall beba ln lalntali 

alta lp 𝑊9 = 𝑊𝑚 + 𝑊ℎ = 582354 + 22680 = 605034 

kg. Jaldi, beralt balngunaln totall alda llalh 𝑊𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙= (9 x 

891530) + 605034 = 8628804 kg.  

 

3.5 Pembebalnaln Gempal daln Struktur 

Pembeba lnaln gempal dallalm perencalnala ln gedung 

perkalntoraln Berlialno ini berdalsalrkaln SNI 1726-

2019. Penentualn jenis talnalh menggunalkaln dalta l 

talnalh SPT seperti paldal Talbel 1. 

 

Talbel 1. Daltal Talnalh Kotal Pa llu 
No Thickness 

(di)  (m) 
Deskripsi Vallue 

SPT 
di / 

Vallue 
SPT 

1 1 Claly, 
brown, 
salnd 

5 0,2 

2 3 Claly, 
brown, 
inorgalnic, 
salme salnd 

6 0,5 

3 5 Claly, 
brown, 
inorgalnic, 
tralce salnd 

7 0,72 

4 6 Claly, 
brown, 
inorgalnic, 
medium 

10 0,6 

5 6 Claly, 
brown, 

inorgalnic, 
medium 

9 0,66 

6 9 Salnd, 
grey, 
medium 

14 0,64 

Totall 3,32 

N̅= 
∑ din

i=1

∑ din
i=1 /ni 

= 
28

3,32
 = 8,43 

Dikalrenalkaln Nilali N ̅ = 8,43 ≤ 15 malkal talnalh 

tersebut termalsuk dallalm kaltegori talnalh lunalk 

(SE) sesuali dallalm SNI 1726-2019. Dengaln halsil 
tersebut, didalpaltkaln talbel nilali respon spektral 

untuk talnalh lunalk sesuali dengaln Galmbalr 7. 

 
Galmbalr 7. Respon Spektrum Kotal Pallu 
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Periode pendekaltaln fundalmentall (Tal), ya lng dalpalt 

dihitung sesua li SNI 1726-2019 palsa ll 7.8.2.1 

dengaln rumus seba lga li berikut : 

Ta l= Ct . hn
x
 

Dimalnal : 

𝐶𝑡 = 0,0466 (SNI 1726-2019 palsa ll 7.8.2.1) 

X = 0,9 (SNI 1726-2019 palsall 7.8.2.1) 

hn = 40 meter (tinggi balngunaln) 

𝑇𝑎 =  𝐶𝑡 x  ℎ𝑛𝑥 = 0,0466 x 400,9 = 1,28 detik 

SD1= 1,209 didalpalt koefisien Cu = 1,4 (SNI 1726 

2019 talbel 17 hall 72) malka l : 

Tal < Cu = 1,28 < 1,4 (memenuhi) 

Untuk pendistribusialn galya l gempal (Fi) dalpalt 

dihitung sesuali dengaln SNI 1726-2019 palsall 7.8.3 

dengaln rumus : 

Fi= 
Wi .  Zik

∑ W .  Zk  . V  

Ya lng dimalnal : 

Fi  = falktor galya l gempal nominall ekuivallen 

Wi = Beba ln palda l lalntali ke 1, termalsuk juga l 

beba ln hidup ya lng sesuali 

Zi = ketinggialn paldal lalntali ke-i 

V = Beba ln geser dalsa lr seismik 

k = Tal ≤ 0,5 malkal menggunalkaln 1, jikal Tal 

≥ 2,5 malkal menggunalkaln 2 

Na lmun jikal 0,5 ≤ Tal ≤ 2,5 malkal nilali k perlu 

ditentukaln dengaln interpolalsi linier dengaln 

rumus: k=1+ 
1,28-0,5

2,5-0,5
 x (2-1)= 1,39 

Sehinggal nilali Fi palda l lalntali diketalhui sesuali 
dengaln Talbel 2. 

 

Talbel 2. Distribusi Beba ln Gempal 

 

3.6 Baltals Simpalngaln Lalntali 

Simpalngaln rencalnal halrus tidalk melebihi dalri 

simpalngaln  alntalr lalntali ya lng diizinkaln untuk 

dikaltalkaln almaln dalri gempal. Nilali simpalngaln 

alntalr lalntali dalri gedung berlialno seperti palda l 

Talbel 3.  
 

Talbel 3. Simpalngaln Struktur Alralh X daln Y 

La lntali  

Δ Δal (ijin) 

Keteralngaln Δ x 

(mm) 

Δ y 

(mm) 
(mm) 

alta lp 23,800 20,604 100 AlMAlN 

10 35,476 32,140 100 AlMAlN 

9 48,233 44,702 100 AlMAlN 

8 74,764 56,577 100 AlMAlN 

7 56,524 67,229 100 AlMAlN 

6 80,116 76,318 100 AlMAlN 

5 86,676 83,053 100 AlMAlN 

4 88,318 85,248 100 AlMAlN 

3 78,631 76,739 100 AlMAlN 

2 40,142 39,850 100 AlMAlN 

1 0 0 100 AlMAlN 

 

Ha lsil dalri Talbel 3 kemudialn dimalsukkaln ke palda l 

rumus T-ralyleigh untuk mengetalhui periode 

gentalr alla lmi. Didalpaltkaln halsil T-ralyleigh alralh X 

seba lgali berikut : 

Trx = 6,3√
∑ Wi . δx

2
 

g .  ∑ Fi .  δx

= 6,3 

=√
372686329,5

980 X 7993457,6
  

= 1,37 detik 

Didalpalt Tal < 3,5 Trx = 1,28 detik < 4,79 detik 

(Memenuhi) 

Ha lsil T-ralyleigh alralh Y seba lga li berikut : 

Trx = 6,3√
∑ Wi . δx

2
 

g .  ∑ Fi .  δx

= 6,3 

=√
372686329,5

980 X 7993457,6
  

= 1,37 detik  

Didalpalt Tal < 3,5 Trx = 1,28 detik < 4,79 detik 

(Memenuhi). 

3.7 Perencalnalaln Ballok Induk 

Ba llok induk rencalnal paldal gedung perkalntoraln 

Berlialno ini memiliki dimensi 50 x 40 cm, 

dialmeter tulalngaln utalmal D22 daln dialmeter 

tulalngaln sengkalng D16. Ballok induk 

Tinggi 

Lalntali  

(m) 

Beralt 

(Kg) 

w.z^k Fi 

40 605034 102010098,9 159356,4 

36 891530 129836391,8 202825,6 

32 891530 110228635,6 172195,1 

28 891530 91555750,15 143025,1 

24 891530 73897473,04 115439,9 

20 891530 57354520,82 89597,1 

16 891530 42059367,53 65703,6 

12 891530 28196674,69 44047,8 

8 891530 16048374,25 25070,1 

4 891530 6123494,748 9565,9 

Totall 8628804 657310781,5 1026827 
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direncalnalkaln dengaln progralm balntu alplikalsi 

komputer SAlP 2000. Dalri halsil alnallisal progralm  

ba lntu komputer SAlP 2000 dialmbil momen 

terbesa lr seperti paldal Talbel 4. 

 

Talbel 4. Momen Terbesa lr Ballok Induk 

 

Setela lh melalkukaln perhitungaln, kontrol daln 

pendetalilaln sesuali dengaln (SNI 2847-2019) palda l  

ba llok induk diperoleh detalil tulalngaln palda l 

Galmbalr 8. 

 

 

Galmbalr 8. Penulalngaln Ba llok Induk 

Momen nominall paldal daleralh tumpualn lebih kecil 

dalri momen nominall ya lng bekerja l (Mn) > (Mn 

ya lng bekerja l) = 566322012,9 Nmm > 373413875 

Nmm (memenuhi). Momen nominall paldal daleralh 

lalpalngaln didalpaltkaln halsil ya lng salmal ya litu 

momen nominall lebih kecil dalri momen nominall 

ya lng  bekerja l (Mn) > (Mn ya lng bekerja l) = 

196082964 Nmm > 57598750 Nmm (memenuhi). 

3.8 Perencalnalaln Kolom 

Kolom rencalnal paldal gedung Perkalntoraln 
Berlialno direncalnalkaln menggunalkaln dimensi 75 

x 75 cm, bentalng alntalr kolom 600 cm, tinggi alntalr  

kolom 400 cm, dialmeter tulalngaln utalmal D29, 

dialmeter tulalngaln sengkalng D16. 

Penentualn kolom swaly altalu non swaly dihitung 

seperti berikut ; 

Q = 
𝑃𝑢 𝑥 Δo

𝑉𝑢 𝑥 𝐿𝑐
 < 0,05 

Q = 
1825148 x 5,75

236198,7 x 4000
 < 0,05 

Q = 0,011 < 0,05  

malkal termalsuk kolom non swaly. 

3.8.1 Kelalngsingaln Kolom 

k.lu

r
 ≤34-12 (

M1

M2
) 

0,85 x 4000

(0,6 x 750)
 ≤ 34-12 (

861064,9

832720,1
)   

7,5  ≤  21,59  

Dengaln ini kolom tidalk perlu dilalkukaln check 

kelalngsingaln. 

 

 

Galmbalr 9. Dialgralm Interalksi Kualt Rencalnal 

Kolom dalri Output PCAl Culumn 

 

3.8.2 Kualt Malksimall Tekaln Rencalnal paldal 

Kolom 

Pa ldal komponen struktur non-praltega lng dengaln 

tulalngaln sengkalng pengikalt, galya l a lksiall terfalktor 

(Pu) tidalk boleh lebih dalri ∅Pn malx. Didalpa ltkaln 

halsil  ∅Pn malx = 12270366 N > Pu = 1825148 N 

(Output paldal SAlP 2000) malkal diperbolehkaln 

menggunalkaln galya l Pu halsil output SAlP 2000. 

 

3.8.3 Pendetalilaln Kolom 

Mengalcu paldal SNI 2847-2019 palsa ll 18.7.2.1 daln 

palsa ll 18.7.5.6 untuk komponen SRPMK ya lng 

terkenal beba ln alksiall daln lentur halrus memenuhi 
sya lralt seba lgali berikut :  

Sya lralt dalri SNI 2847-2019 palsa ll 18.7.5.6 ya litu ; 

Beba ln alksiall tekaln terfalktor 

(Pu) > 
𝐴𝑔𝑓𝑐

10
 

(Pu) > 
(750 𝑥 750) .  30

10
 

1825148 N > 1687500 N (memenuhi) 

Sya lralt dalri SNI 2847-2019 palsa ll 18.7.2.1 

Penalmpalng dengaln dimensi terpendek > 300 mm 

(memenuhi). Sya lralt ini dalpalt dipenuhi kalrenal 

Momen Tumpualn Mu = 29873,11 Kgm 

Momen Lalpalngaln Mu = 4607,9 Kgm 

Geser Tumpualn Vu = 14682,31 Kgm 
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dimensi kolom sendiri lebih dalri 300 mm ya litu 

750 mm. 

 

3.8.4 Strong Column Wealk Bealm 

Sesua li dengaln filosofi “Calpalcity Design”, palda l 

palsa ll SNI 2847-2019 18.7.3.2 diisya lraltkaln 
∑ 𝑀𝑛𝑐 ≥ 1,2 ∑ 𝑀𝑛𝑏. Perlu untuk diperhaltikaln 

ba lhwa l Mnc halrus dicalri galya l a lksiall terfalktor 

dengaln kombinalsi beba ln kualt lentur terendalh, 

konsisten dengaln alralh gempal ya lng alka ln ditinjalu. 

Untuk persya lraltaln strong column wea lk bea lm 

ya lng halrus dipenuhi seba lga li berikut : 

 

∑ 𝑀𝑛𝑐 ≥ 1,2 ∑ 𝑀𝑛𝑏 

(
4680

0,65
)  ≥ 1,2 (

881,35

0,8
) 

7200 kNm ≥ 1101,68 kNm (memenuhi) 

 

Dengaln terpenuhinya l persya lraltaln ini dalpalt 

dikaltalkaln balhwal seluruh kolom paldal struktur 

gedung ini termalsuk dallalm sistem penalhaln 

gempal. Penulalngaln kolom didalpaltkaln seperti 
palda l Galmbalr 10. 

 

 
Galmbalr 10. Penulalngaln Kolom 

 

3.9 Perencalnalaln Hubungaln Ballok Kolom 

Menurut Ali Asroni (2010) balok dan kolom 
menjadi satu kesatuan yang kokoh dan sering 

disebut sebagai kerangka (portal) dari suatu 

gedung. Menurut Rachmat Purwono (2005) 

integritas menyeluruh Sistem Rangka Pemikul 

Momen sangat tergantung pada hubungan balok 

dan kolom. Desa lin hubungaln ballok kolom sistem 

ralngkal pemikul momen khusus paldal tugals alkhir 

ini ya litu mendesalin hubungaln 4 ba llok , 3 ballok 

daln 2 ballok ya lng mengekalng kolom. 

 

3.9.4 Perencalnalaln HBK Terkekalng 4 Ballok 
Kolom HBK K1 da ln keempalt ballok induk ya lng 

mengekalng kolom mengallalmi galya l geser ya lng 

ditentukaln oleh tulalngaln talrik daln tekaln ballok T1 

daln T2 ya lng dihubungkaln ke HBK.  

Pa ldal SNI 2847 2019 palsa ll 18.8.4.1 untuk beton 

normall, tegalngaln geser Vn joint tidalk boleh 

dialmbil seba lgali ya lng lebih besa lr dalri nilali ya lng 

sudalh ditetalpkaln seperti : 

Pa ldal joint ya lng terkekalng oleh 4 ballok HBK 

palda l semual 4 mukal 1,7√𝑓𝑐′ 𝐴𝑗 
Sehinggal besa lrnya l tegalngaln geser nominall joint 

Vn : 

Vn = 𝜙1,7 √𝑓𝑐′ 𝐴𝑗  

 =1,7 √30 (750 𝑥 750)  
 = 5.237.596,95 N  

 = 5.237,59 kN 

Pa ldal Vn > Vx-x = 5.237,59 kN > 3129,89 kN 

sehinggal desalin HBK 4 ba llok sudalh memenuhi 

sya lralt. 

 

3.9.5  Perencalnalaln HBK Terkekalng 3 altalu 2 

Ballok 

Ketigal ba llok induk ya lng mengekalng kolom K1 

menghalsilkaln galya l geser ya lng ditentukaln oleh 
tulalngaln talrik daln tekaln ballok T1 ya lng 

dihubungkaln ke HBK. 

Pa ldal SNI 2847 2019 palsa ll 18.8.4.1 untuk beton 

normall, tegalngaln geser Vn joint tidalk boleh 

dialmbil seba lgali ya lng lebih besa lr dalri nilali ya lng 

sudalh ditetalpkaln seperti : 

Pa ldal joint ya lng terkekalng oleh ba llok-ba llok palda l 

3 mukal alta lu 2 mukal ya lng berlalwa lnaln 1,2 √𝑓𝑐′ 𝐴𝑗 
Sehinggal besa lrnya l tegalngaln geser nominall joint 

Vn : 

Vn = 1,2 √fc' Alj  

 =1,2 √30 (750 x 750)  

 = 3697127,26 N  

 = 3.697,12 kN 

Pa ldal Vn > Vx-x = 3.697,12 kN > 1831,94 kN 

sehinggal desa lin HBK terkekalng 3 altalu 2 ballok 

sudalh memenuhi sya lralt. 
 

3.10 Perencalnalaln Pondalsi  

Struktur bawah gedung rusunawa harus 

direncanakan dengan baik supaya tidak 

mengalami keruntuhan terlebih dahulu sebelum 

struktur atas (Fauzi dan Khatulistiani, 2020) 

 

3.10.1 Dalyal Dukung Tialng Palncalng 

Kekua ltaln palda l pondalsi tialng palncalng dalpalt 

dihitung berdalsa lrkaln SNI 2847-2019 dengaln 

memperhaltikaln falktor tekuk daln falktor reduksi 
ba lhaln ya lng digunalkaln. Dalya l dukung paldal 1 tialng 

dalpa lt dilihalt berdalsalrkaln kekualtaln tialng palncalng 

daln kekualtaln paldal tempalt tialng palncalng ditalnalm. 

Kekua ltaln dalya l dukung talnalh halrus dihitung 

dengaln memberikaln alngkal kealmalnaln daln 

efesiensi palda l kelompok tialng poer. Palda l 

kekualta ln balhaln daln kekualtaln talnalh dalpalt dialmbil 

nilali palling kecil untuk dija ldikaln alcua ln dallalm 

menentukaln jumlalh tialng palncalng dallalm 1 poer. 
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3.10.2 Dalyal Dukung Pondalsi Berdalsalrkaln 

Kekualtaln Balhaln 

Gedung perkalntoraln Berlialno ini menggunalka ln 

tialng palncalng dengaln dimensi 500 mm x 500 mm, 

kelals Al, beralt 652 kg/m, momen nominall (Mn) 

9,96 tonm, kualt beba ln (Ptialng) 213,96 ton, 

keda llalmaln palncalng 6-12 m. 

 

3.10.3 Dalyal Dukung Ponda lsi Berdalsalrkaln 

Kekualtaln Talnalh  

Da lya l dukung talnalh berdalsa lrkaln dalta l 

penyelidikaln talnalh sondir. Berdalsa lrkaln nilali dalri 

daltal talnalh didalpaltkaln jumlalh halmba ltaln pelekalt 

JHP = 149 kg/cm daln konus 114,2 kg/cm. 

Menurut malyerhof untuk Ptialng : 

Ptialng  = Cn x 
Al

n1
+JHP x 

K

n2
 

Ptialng  = 114,2 x 
50 x 50

3
 + 149 x 

2 ( 50 + 50)

5
  

 = 101126 kg ≈ 101,126 Ton  
Da lya l dukung tialng berdalsa lrkaln daltal penyelidikaln 

SPT. Menentukaln dalya l dukung talnalh dalri halsil 

SPT menggunalkaln rumusaln berikut; Ptia lng =

 40 Ni 
𝐴

𝑛
  

=  40 x 11 x 
50 x 50

3
 

=366666,6 kg ≈ 366,6 ton 

Dialmbil nilali terkecil dalri 2 Ptialng, sehinggal 

didalpaltkaln nilali Ptialng = 101,126 ton 

 

3.10.4 Kontrol Bebaln Malksimum Tialng 

Palncalng Pondalsi 
Pa ldal tialng palncalng tipe 1 beba ln ya lng 

bekerja l berdalsa lrkaln jalralk palncalng ke sumbu 

netrall :  

P1 = 
426,048

7,5
 

16,37 × 1,25

7,5
+

50,31  × 1,25

7,5
 = 62,46 ton  

P2 =
426,048

7,5
+

16,37 × 1,25

7,5
+

50,31  × 1,25

7,5
= 67,9 ton  

P3 =
426,048

7,5
-

16,37 × 1,25

7,5
-

50,31  × 1,25

7,5
= 45,69 ton  

P4 =
426,048

7,5
+

16,37 × 1,25

7,5
-

50,31  × 1,25

7,5
= 51,14 ton  

P5 =
426,048

7,5
 = 56 𝑡𝑜𝑛  

Dengaln halsil perhitungaln dialtals, Pmalx = P2 = 67,9 

ton < Pijin = 101,126 ton , malkal dengaln ini 

perencalnalaln kelompok tialng palncalng terpenuhi. 
Denalh tialng palncalng tipe 1 seperti palda l Galmbalr 

11. 

 
 

Galmbalr 11. Denalh Kelompok Tialng Palncalng 

Tipe 1 

Pa ldal tialng palncalng tipe 2 beba ln ya lng 

bekerja l berdalsa lrkaln jalralk palncalng ke sumbu 

netrall :  

P1 = 
418,623

7,5
-

16,37 × 1,25

7,5
+

50,31  × 1,25

7,5
 = 61,47 ton  

P2 =
418,623

7,5
+

16,37 × 1,25

7,5
+

50,31  × 1,25

7,5
= 66,92 ton  

P3 =
418,623

7,5
-

16,37 × 1,25

7,5
-

50,31  × 1,25

7,5
= 44,70 ton  

P4 =
418,623

7,5
+

16,37 × 1,25

7,5
-

50,31  × 1,25

7,5
= 50,15 ton  

Dengaln halsil perhitungaln dialtals, Pmalx = P3 = 

66,92 ton < Pijin = 101,126 ton , malka l dengaln ini 

perencalnalaln kelompok tialng palncalng terpenuhi. 

Denalh tialng palncalng tipe 2 seperti palda l Galmbalr 

12.  

 
Galmbalr 12. Denalh Kelompok Tialng Palncalng 

Tipe 2 

 

3.10.5 Perencalnalaln Pile Calp 

Da ltal perencalnalaln paldal perhitungaln penulalngaln 

pilecalp ini seba lgali berikut : 

Dimensi pilecalp  =  275 x 275 cm 

Teba ll pileca lp  = 90 cm 
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Dimensi kolom  = 75 x 75 cm 

Mutu beton (fc’)  = 30 MPal 

Mutu balja l (fy)  = 420 MPal 

Dialmeter tulalngaln utalmal = 22 mm 

Selimut beton  = 50 mm 

Da lri daltal dialtals didalpa ltkaln halsil penulalngaln palda l 
pile calp. Tulalngaln perlu alralh X Digunalka ln 

tulalngaln 13D22 daln jalralk alntalr tulalngaln alda llalh 

250mm. Tulalngaln perlu alralh Y Digunalka ln 

tulalngaln 13D22 daln jalralk alntalr tulalngaln alda llalh 

250 mm. 

 

3.10.6 Perencalnalaln Sloof 

Penulalngaln lentur paldal sloof berdalsa lrkaln kondisi 

pembeba lnaln ya lng diterimal oleh sloof ya litu beba ln 

alksia ll daln lentur, sehinggal perencalnala ln 

penulalngaln sloof seperti menghitung penulalngaln 

kolom 
Qu = 1,4 D = 1,4 x 1864 = 2.609,6 kg/m 

Momen ya lng bekerja l paldal sloof : 

Mu = 
1

12
 x qu x l2 = 

1

12
 x 2609,6 x 62 = 7828,8 kgm 

Kemudialn nilali–nilali dialtals dimalsuka ln ke 

progralm PCAl Column untuk mengetalhui jumlalh 

tulalngaln ya lng sesuali dengaln momen daln galya l 

alksia ll ya lng diterimal oleh sloof. Seperti palda l 

Galmbalr 13. 
 

 
 

Galmbalr 13. Dialgralm Interalksi Kualt Rencalnal 

Sloof 

Da lri halsil PCAl Column didalpaltkaln pemalka lialn 
tulalngaln ulir berdialmeter 25 mm seba lnya lk 12 

bua lh, dengaln presentalse ralsio penulalngaln sebesa lr 

1,70 % malkal dengaln desa lin tulalngaln tersebut 

telalh memenuhi sya lralt. 

 

4 KESIMPULAlN 

1. Berdalsa lrkaln halsil Preliminalry Design 

dimensi struktur mampu menahan beban yang 
terjadi. 

2. Ha lsil pendetalilaln sesua li dengaln SNI 2847 – 

2019 palsall palsa ll 18.6.4.1 salmpali dengaln palsa ll 

18.6.4.6 daln kontrol strong column wealk 

bealm malmpu menalhaln beba ln gempal ya lng 

terjaldi 

3. Ha lsil dalri periode pendekaltaln fundalmentall 

sesua li kalrenal tidalk melebihi izin daln  alnallisa l 

kontrol simpalngaln struktur gedung ya lng 

terjaldi tidalk melebihi simpalngaln izin. 
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